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Abstrak

Pembentukan komunitas belajar dalam penerapan kurikulum bertujuan meningkatkan kualitas
pendidikan, akan tetapi data terkait pelaksanaan komunitas belajar yang diketahui masih belum
maksimal. Pendampingan ini bertujuan sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan pada
pendidikan anak usia dini di daerah Paser Penajam Utara yang berada di Ibu Kota Nusantara.
Pendampingan dilaksanakan pada empat lembaga pendidikan anak usia dini dipilih karena
minimnya penerapan komunitas belajar pada lembaga tersebut. Kegiatan dilakukan dengan diskusi
awal terkait pemerolehan informasi hambatan dalam pelaksanaan komunitas belajar, dilanjutkan
dengan pelatihan untuk pembentukan komunitas belajar, pemberian materi pendukung, evaluasi dan
berbagi praktik baik pelaksanaan komunitas belajar. Dengan dilaksanakan pendampingan ini guru
menjadi lebih kompeten dalam merancang kegiatan pembelajaran untuk anak usia ini. Lebih jauh,
pendampingan ini membawa manfaat pada pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan
serta dapat dijadikan upaya dalam memotivasi guru untuk menciptakan pembelajaran berkualitas
sesuai dengan tujuan pelaksanaan komunitas belajar dalam Kurikulum merdeka.

Kata kunci: pendampingan; komunitas belajar; paud.

Abstract

The formation of a learning community in implementing the curriculum aims to improve the quality
of education; however, data related to the implementation of the learning community is known to
have not been optimal. This assistance aims to improve the quality of education in early childhood
education in the Paser Penajam Utara area in the archipelago's capital city. Mentoring is carried out at
four early childhood education institutions chosen because of the minimal implementation of learning
communities at these institutions. Activities were carried out with initial discussions related to
obtaining information on obstacles in implementing learning communities, followed by training for
forming learning communities, providing supporting materials, and evaluating and sharing good
practices in implementing learning communities. By implementing this assistance, teachers become
more competent in designing learning activities for children of this age. Furthermore, this assistance
benefits the continuous development of teacher competency and can motivate teachers to create
quality learning following the objectives of implementing learning communities in the independent
curriculum.

Keywords: accompaniment; learning community; early childhood education programs.
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PENDAHULUAN

Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang berkualitas harus melaksanakan
komunitas belajar (kombel). Kombel dimaknai sebagai wadah ekosistem tingkat kecamatan yang
memfasilitasi guru, tenaga kependidikan dan pendidik lainnya guna memunculkan semangat dan
rasa kepedulian terhadap transformasi pembelajaran (Anggriani et al., 2022). Kegiatan ini dilakukan
secara rutin dalam bentuk interaksi guru sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan diri.
Upaya dalam memaksimalkan transformasi pembelajaran yang berkualitas dilakukan secara
kolaboratif dalam satuan, antar satuan maupun virtual pada pelaksanaan kombel.

Pelaksanaan kombel di dalam satuan PAUD bertujuan sebagai wadah refleksi kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru atau tenaga pendidikan secara rutin. Kegiatan ini dapat dijadikan
sebuah kesempatan dalam mengetahui kelebihan maupun kekurangan pelaksanaan pembelajaran.
Informasi yang diperoleh bisa digali dari pengamatan sendiri, hasil umpan balik anak atau rekan kerja.
Selain itu, pelaksanaan kombel juga dijadikan sebagai wadah untuk menempatkan dan menetapkan
hal-hal yang masih perlu untuk dikuatkan di dalam pembelajaran serta mengoptimalkan perencanaan
pengembangan kompetensi diri sebagai wujud peningkatan kualitas maupun layanan PAUD oleh
satuan tersebut (Nurhasanah et al., 2022).

Efektivitas dan pengaruh pelaksanaan kombel dalam pendidikan telah dibuktikan melalui
beberapa penelitian diantaranya; guru dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan memiliki
kesempatan untuk mengikuti perkembangan pendidikan terkini serta mampu untuk menghadapi
tantangan-tantangan baru dalam pembelajaran (Khusna & Priyanti, 2023); kemudian terciptanya relasi
baru yang berkaitan dengan pemerolehan pengetahuan baru, kepercayaan diri, memperluas jejaring
kerja serta sebagai wadah pengembangan skill (Sekar & Kamarubiani, 2020) ; membangun suasana
belajar yang positif, menjadi wadah untuk belajar dan saling berbagi praktik baik (Prawitasari &
Suharto, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kombel berperan penting dalam
suatu peningkatan kualitas pembelajaran. Namun dalam memulai kombel di satuan pendidikan,
ternyata banyak hambatan-hambatan yang terjadi (Giyanto et al., 2023). Misalnya fasilitas yang
kurang memadai; minimnya motivasi pendidik; dukungan kepala sekolah yang belum bersifat riil;
tidak terdapat bahasan pada pertemuan kombel; serta tidak ada evaluasi yang dilakukan secara
berkala. Selain itu, banyak guru atau pendidik yang masih merasa kurang terkait pengetahuan dan
kemampuan mereka dalam melaksanakan komunitas belajar (Giyanto et al., 2023; Khusna & Priyanti,
2023; Ubaidillah, 2024).

Terbentuknya Ibu Kota Nusantara (IKN) di Provinsi Kalimantan Timur diperkirakan akan
menyebabkan peningkatan terhadap bidang, ekonomi dan pendidikan (Aji et al., 2023; Basuki et al.,
2023). Dalam ranah pendidikan, diharapkan peningkatan akan menuju kepada pembelajaran yang
mampu mencetak peserta didik kreatif serta menciptakan suasana belajar yang kondusif (Ananda et
al., 2023; Bungawati, 2022; Giyanto et al, 2023). Peningkatan akan terjadi ketika implementasi
kurikulum merdeka dilakukan secara optimal yang tidak terlepas dari terlaksananya komunitas
belajar yang baik, akan tetapi pemanfaatan komunitas belajar pada satuan pendidikan maupun antar
satuan pendidikan masih sangat rendah (Meuthia, 2023). Implementasi komunitas belajar dalam
PAUD akan berdampak positif, seperti memberi kejelasan rangkaian maupun alur dalam kegiatan
pembelajaran, terciptanya pendampingan dan dukungan belajar, memaksimalkan penerapan
kurikulum merdeka (Kebudayaan, 2022). Maka dari itu, diperlukan dukungan agar penerapan
kurikulum merdeka dapat optimal salah satunya dengan cara pembentukkan komunitas belajar yang
gilirannya akan mengoptimalkan dampak pada pendidikan terutama di Ibu Kota Nusantara.

METODE

Kegiatan ini dilakukan di Paser Penajam Utara yang merupakan daerah Ibu Kota Nusantara.
Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini melibatkan guru-guru dari 4 lembaga PAUD, diantaranya KB
Melati Harapan; TK Dewantara; KB Belia Binuang; dan TK Itci Kenangan dengan jumlah peserta
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yakni 16 guru. Kegiatan pendampingan dipilih sebagai metode pelaksanaan kegiatan dengan

mengikuti langkah-langkah pelaksanaan kegiatan (Tabel 1)

Tabel 1. Rincian Kegiatan PkM

No Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan
1 Kegiatan Sosialisasi 21 Desember 2023
2 Kegiatan Pembentukan Kombel 22 Desember 2023

Adapun uraian dari langkah-langkah pelaksanaan pendampingan diantaranya,

1.

Kegiatan Sosialisasi, dilakukan oleh tim dengan melaksanakan berbagai langkah seperti tim
melakukan koordinasi dengan dinas pendidikan setempat terkait pemilihan tempat pelaksanaan
sosialisasi yang menghasilkan kesepakatan yakni kegiatan dilaksanakan di KB Belia Binuang
Sepaku. Setelah mendapatkan perizinan tempat, tim menyebarkan informasi terkait pelaksanaan
kegiatan sosialisasi (undangan) dalam bentuk pesan WhatsApp. Kemudian tim melakukan
persiapan materi tentang urgensi komunitas belajar di satuan PAUD dalam menciptakan dan
meningkatkan pendidikan yang berkualitas. Terakhir tim melaksanakan kegiatan sosialisasi yang
dihadiri oleh guru-guru dari 4 lembaga PAUD tersebut;

Kegiatan Pembentukan Kombel, dilakukan melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pada tahap persiapan tim melakukan identifikasi tentang hambatan pelaksanaan kombel dalam
satuan PAUD. Setelah mengetahui hambatan-hambatan tersebut, tim mulai melakukan analisis
pendampingan pembentukan kombel yang disesuaikan oleh kebutuhan masing-masing lembaga
dan dilanjutkan oleh pengerjaan pembentukan kombel yang dilakukan oleh seluruh peserta.
Setelah itu, tim bersama peserta melakukan evaluasi terhadap rancangan kombel yang sudah
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 22 Desember pada pukul 13.00-

15.00 WITA. Kegiatan ini dihadiri oleh 16 guru dari 4 lembaga PAUD di daerah Paser Penajam Utara
Ibu Kota Nusantara (IKN) yakni KB Melati Harapan, TK Dewantara, KB Belia Binuang, dan TK Itci
Kenangan dengan didampingi oleh Kepala Bidang PAUDPNF, Pengawas dan Penilik daerah Sepaku
serta 2 Narasumber. Penyampaian materi dilakukan dalam 3 sesi yakni; Sesi pertama berisi materi
“Pengenalan Komunitas Belajar di Satuan PAUD” yang disampaikan oleh Ibu Ayu Aprilia Pangestu
Putri, M.Pd. (Gambar 1), kemudian dilanjutkan sesi kedua dengan materi “Membangun Komunitas

Belajar” yang disampaikan oleh Dra. Paren

g Nuryani, M.Pd. (Gambar 2).

¥

—

Gambar 1. Materi Pengenalan Kombel di satuan PAUD oleh Pemateri 1
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Gambar 3. Diskusi antara pendidik dan pemateritentang praktik baik di Kombel

Sesi Ketiga berupa kegiatan menampilkan video praktik baik dalam pelaksanaan komunitas
belajar khususnya pada lembaga PAUD (Gambar 3). Tujuan dari kegiatan sosialisasi yakni guru dapat
mengenali, memahami serta menganalisis tentang pelaksanaan komunitas belajar pada satuan PAUD
mereka masing-masing. Pelaksanaan sosialisasi akan memudahkan tim pengabdian dalam
melanjutkan pada kegiatan selanjutnya yakni pembentukan kombel.

Kegiatan Pembentukan Kombel

Pada tahap persiapan, tim melakukan identifikasi hambatan pelaksanaan kombel dalam
satuan PAUD. Pada tahap ini tim pengabdian melakukan sesi tanya jawab serta diskusi (Gambar 4)
terkait pelaksanaan dan hambatan pelaksanaan kombel. Dari pelaksanaan tahap ini, tim
menyimpulkan beberapa garis besar dari pelaksanaan yang sudah dilakukan maupun hambatan yang
dihadapi oleh setiap lembaga. Pelaksanaan kombel pada KB Belia Binuang telah dilaksanakan secara
rutin di setiap minggu, serta lembaga ini juga telah membentuk tim kecil dalam menjalankan kombel
dan dipantau selalu oleh kepala lembaga. Sedangkan pelaksanaan kombel pada KB Melati Harapan,
TK Dewantara dan TK Itci Kenangan belum dilakukan karena pemahaman yang belum maksimal
terhadap pembentukan maupun pelaksanaan kombel. Ketidakpahaman ini misalnya lembaga belum
membentuk tim kombel satuan, tidak adanya surat keputusan yang mengatur tugas dan fungsi tim
kombel. Maka dari itu hasil dari tahap persiapan yang telah dilakukan yakni tim harus mendampingi
lembaga tersebut dalam penyusunan tim kombel, menguraikan tugas dan fungsi tim kombel pada
satuan lembaga tersebut.
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Pendampingan pembentukan kombel dilakukan secara berkelompok karena tim akan
memberikan pendampingan sesuai dengan kebutuhan dari setiap lembaga (Gambar 5). Kegiatan yang
dilakukan oleh KB Melati Harapan, TK Dewantara dan TK Itci dimulai dengan melakukan
pembentukan tim kombel pada satuan lembaga serta mengajukan surat keputusan atas tugas maupun
fungsi kombel. Penyusunan program kombel yang mengacu pada kegiatan pembelajaran pada
semester ganjil juga dilakukan. Setelah merancang ketiga hal tersebut, 4 lembaga PAUD mulai
membentuk tim inti kombel antar satuan, akan tetapi muncul beberapa kendala salah satunya
lembaga harus berdiskusi dahulu kepada penilik maupun pengawas PAUD setempat. Hal ini
dikarenakan terdapat perbedaan penilik dan pengawas yang ditugasi oleh setiap lembaga yang
mengakibatkan harus ada diskusi lebih lanjut dari 4 lembaga tersebut dengan pengawas dan penilik
pada setiap lembaga agar tercapai persamaan tujuan maupun program-program serta tim inti yang
nantinya akan dilaksanakan secara bersama-sama. Oleh sebab itu, pada pendampingan kombel tim
hanya mendampingi terkait pembentukan tim, perumusan fungsi dan tugas tim serta rancangan
kombel pada ranah satuan lembaga saja, tetapi tidak pada antar lembaga. Kegiatan evaluasi
mencakup pembahasan terkait apa yang sudah dilaksanakan dalam kegiatan pendampingan kombel
seperti pembentukan tim, perumusan fungsi maupun tugas, perencanaan surat keputusan kombel
serta program yang akan dilaksanakan. Adapun tindaklanjut dari hasil evaluasi yang telah
didapatkan berupa pembentukan kombel antar lembaga.

Gambar 5. Pendampingan pembentukan kombel.
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Berdasarkan kegiatan pengabdian Masyarakat yang telah dilakukan, lembaga PAUD yang
berada di Paser Penajam Utara Ibu Kota Nusantara merasa telah mendapatkan pengetahuan dan
pemahaman yang baik terkait pentingnya pelaksanaan komunitas belajar di lembaga PAUD
khususnya dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Hal serupa juga didapati oleh
Salamah et al. (2024) bahwa adanya komunitas belajar secara simultan dapat meningkatkan
pemahaman para guru dan kepala sekolah dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Selain itu,
pendampingan komunitas belajar akan memudahkan guru dalam memperbaiki kualitas pendidikan
maupun pembelajaran di satuan PAUD mereka karena dalam pelaksanaan kombel guru-guru akan
berbagi hambatan maupun praktik baik dalam pembelajaran yang telah dilakukan dan diterapkan
pada peserta didik (anak usia dini) yang memiliki karakteristik maupun perkembangan yang berbeda
antara satu dan lainnya sehingga guru dapat menerapkan pengetahuan yang telah didapatkan dari
pelaksanaan kombel tersebut. Sebagaimana yang ditemukan oleh Pembangunan et al. (2018) bahwa
konsekuensi dari aktivitas belajar secara berkelanjutan dan kolaboratif dalam komunitas belajar
bermuara pada peningkatan profesionalisme guru dan hasil belajar peserta didik. Adanya komunitas
belajar memungkinkan peningkatan motivasi guru untuk terus belajar sehingga mampu beradaptasi
dan berinovasi dalam perkembangan IPTEK yang berdampak positif terhadap proses belajar
mengajar di kelas (Sukarni, 2023).

Dengan berakhirnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat khususnya pada lembaga PAUD
Paser Penajam Utara daerah Ibu Kota Nusantara diharapkan lembaga-lembaga tersebut dapat
memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman membentuk kombel dan konsisten dalam pelaksanaan
komunitas belajar mulai dari kegiatan sosialisasi hingga pendampingan pembentukan kombel.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil evaluasi dari kegiatan ini menunjukkan bahwa secara umum kegiatan pendampingan
yang dilakukan dapat memberikan pengenalan dan pemahaman guru di Paser Penajam utara daerah
Ibu Kota Nusantara tentang komunitas belajar pada satuan PAUD. Hal ini dapat dilihat dari hasil
rangkaian kegiatan yang telah dilakukan (pembentukan tim, perumusan tugas dan fungsi tim,
pembuatan surat keputusan dan perencanaan program komunitas belajar). Adapun hambatan yang
ditemui dalam kegiatan pendampingan ini adalah tim tidak dapat langsung menindaklanjuti
pembentukan komunitas belajar antar satuan dikarenakan harus ada perizinan lebih lanjut maupun
persamaan persepsi dan keputusan dari penilik maupun pengawas dari setiap kombel untuk
pelaksanaan kegiatan pada setiap lembaga.
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